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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyemprotan ekstrak
daun sirih dan larutan cuka dengan dosis berbebeda terhadap lama tetas, mortalitas
embrio, daya tetas serta bobot tetas pada telur itik Pitalah. Penelitian ini
menggunakan 200 butir telur fertil itik Pitalah yang telah diseleksi dari 250 butir
dengan berat rata-rata 68,32 g dan koefisien keragaman sebesar 4,65%. Metode
penelitian adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan; setiap unit percobaan terdiri dari 10 butir telur.
Jika perlakuan menunjukkan pengarun maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Perlakuan dilakukan dari
umur telur 8-25 hari, dengan penyemprotan ekstrak daun sirih pada umur 8-16 hari
dan larutan cuka pada umur 16-25 hari dengan dosis PO (kontrol), P1 (10%) P2
(20%), P3 (30%), dan P4 (40%). Parameter yang diamati adalah lama tetas,
mortalitas embrio, daya tetas, dan bobot tetas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyemprotan ekstrak daun sirih dan larutan cuka pada konsentrasi 10-40%
berpengaruh sangat nyata terhadap lama tetas sehingga mempercepat lama tetas,
khususnya pada konsentrasi 30% dengan perbedaan sangat nyata (P<0,01)
dibandingkan perlakuan lainnya. Namun, perlakuan tidak berpengaruh signifikan
(P>0,05) terhadap parameter daya tetas, bobot tetas, dan mortalitas embrio pada
telur itik pitalah. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penyemprotan
ekstrak daun sirih dan larutan cuka dengan konsentrasi 10-40% memiliki peluang
yang sama digunakan untuk meningkatkan penetasan

Kata kunci: Bobot tetas, daya tetas, lama tetas, larutan cuka, mortalitas embrio,
dan telur itik pitalah



